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ABSTRACT

Breast engorgement is one of the common problems experienced by
breastfeeding mothers, caused by improper breastfeeding techniques,
lack of maternal knowledge, and suboptimal roles of health workers
in providing education. This condition can lead to pain, swelling, and
even breast infection if not properly managed. This study aimed to
determine the relationship between knowledge, the role of health
workers, and breastfeeding techniques with the incidence of breast
engorgement among breastfeeding mothers at PMB BD N, Cisarua
District, Bogor Regency, in 2023.This research used a quantitative
approach with a quasi-experimental design, specifically a two-group
post-test only design. The total sample was 30 respondents consisting
of 15 intervention respondents and 15 control respondents, selected
using purposive sampling. Data were collected using questionnaires
and analyzed using univariate and bivariate analysis with the Mann-
Whitney test. The results showed a significant relationship between
knowledge and breast engorgement (p = 0.004), the role of health
workers and breast engorgement (p = 0.003), and breastfeeding
technique and breast engorgement (p = 0.000). There is a significant
relationship between knowledge, the role of health workers, and
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breastfeeding techniques with the incidence of breast engorgement
among breastfeeding mothers..

ABSTRAK

Bendungan ASI merupakan salah satu masalah yang sering terjadi
pada ibu menyusui akibat tidak lancarnya pengeluaran air susu
karena teknik menyusui yang tidak tepat, kurangnya pengetahuan
ibu, serta kurang optimalnya peran tenaga kesehatan dalam
memberikan edukasi. Kondisi ini dapat menimbulkan nyeri,
pembengkakan, hingga infeksi payudara jika tidak ditangani dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan, peran tenaga kesehatan, dan teknik menyusui
terhadap kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui di PMB BD N
Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor tahun 2023. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment
menggunakan two group post-test only design. Sampel berjumlah
30 responden yang terdiri atas 15 orang kelompok intervensi dan
15 orang kelompok kontrol, yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Mann-
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kejadian bendungan ASI (p =
0,004), antara peran tenaga kesehatan dengan kejadian bendungan
ASI (p = 0,003), serta antara teknik menyusui dengan kejadian
bendungan ASI (p = 0,000). Terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat pengetahuan, peran tenaga kesehatan, dan teknik
menyusui terhadap kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui.

PENDAHULUAN

Bendungan ASI merupakan pembendungan air susu karena penyempitan ductus
laktiferus atau kelenjar - kelenjar tidak dikosongkan dengan sempurna atau karena
kelainan pada putting susu (mochtar,2018).

Terjadinya Bendungan ASI pada ibu nifas disebabkan beberapa factor yaitu factor
internal meliputi factor fisik, psikis, pekerjaan, pengetahuan, keinginan diri sendiri
(motivasi) dan pengalaman. Factor eksternal meliputi factor bayi, lingkungan, tetangga
maupun dari petugas Kesehatan sendiri (handoko, 2017). Kebanyakan ibu nifas
primipara masih Nampak kaku dan mempunyai rasa cemas untuk melakukan
pemberian ASI pada bayinya.

Menurut data World Healte Organization merupakan 10% kelahiran hidup
mengalami komplikasi dianttaranya kesakitan. Kesakitan ibu terdiri atas komplikasi
ringan sampai berat berupa komplikasi permanen atau yang terjadi sesudah masa nifas.
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Infeksi juga merupakan penyebab penting kematian dan kesakitan ibu, insidensi infeksi
nifas sangat berhubungan dengan peraktik tidak bersih pada waktu persalinan dan masa
nifas. Kesakitan yang menyusul penyebab tidak langsung misalnya anemia dan
bendungan ASI (WHO,2017)

Bendungan ASI merupakan peningkatan aliran vena dan limfe pada payudara
dalam rangka mempersiapkan diri untuk laktasi (Rukiyah,2016)

Menurut data Association Of Southeast Asian Nations (ASEAN) disimpulkan bahwa
presentase cakupan kasus bendungan ASI pada ibu nifas di ASEAN twrcatat 107.654 ibu
nifas pada tahun 2016 ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 76.543 (71.10%)
dengan angka tertinggi terjadi di Indonesia (37.12%) (Depkes RI, 2017).

Badan penelitian dan pengembangan Kesehatan RI pada tahun 2018 kejadian
bendungan ASI di Indonesia terbanyak terjadi pada ibu - ibu bekerja sebanyak 16 % dari
ibu menyusui (kemenkes,2019).

Survai social ekonomi daerah (Suseda) provinsi jawa barat kejadian Bendungan
ASI pada ibu menyusui dijawa barat yaitu 1-3% (1-3 kejadian daril00 ibu menyusui)
terjadi diprkotaan dan 2 - 13 % (2 -13 kejadian dari 100 ibu menyusui ) terjadi diperkotaan
dan 2-13% ( 2 - 13 kejadian dari 100 ibu menyusui ) terjadi dipedesaan, cakupan ASI
ekslusif dijawa barat baru mencapai 45% masih dibawah cakupan nasional 52,3% lebih
target nasional sebesr 80% sedangkan pada tahun 2016 hampir 52% ibu menyusui
mengalami kejadian Bendungan ASI (Dinkes jawa barat, 2016).

Peningkatan kejadian bendungan ASI sangat berpengaruh terhadap masa nifas
karena tidak keberhasilan dalam memberikan ASI kepada bayinya. Salah satu tidak
tercapainya ASI ekslusif yaitu bayi tidak dapat ASI yang cukup serta produksi ASI
meningkat, terlambat menyusukan hubungan dengan bayi (bonding) kurang baik, dan
dapat pula karena adanya pembatasan waktu menyusui hingga dapat terjadinya
peradangan pada payudara ibu dan serta palpasi teraba keras, kadang terasa nyeri serta
seringkali disertai peningkatan suhu badan ibu, dan terdapat tanda - tanda kemerahan
dan demam.

Penanganan bendungan ASI dapat dilakukan secara fatmakologis dan non
farmakologis. Penanganan Bendungan ASI secara farmakologis dapat diberikan terapi
simtomatis untuk mengurangi rasa sakitnya (analgetic) seperti parasetamol, ibuprofen.
Dapat juga diberikan iynoral tablet 3 kali selama 2 - 3 hari untuk membendung
sementara produksi ASI. Dan untuk mengurangi bendungan ASI secara non farmakologi
dapat dilakukan dengan kompres hangat dingin hangat dengan bergantian atau
akupuntur, prawatan payudara tradisional, daun kubis, dan terapi ultrasound.

Kubis merupakan salah satu bentuk terapi non farmakologi yang dapat
digunakan untuk mengurangi bendungan ASI. Kubis banyak mengandung vitamin C,
Protein, Riboflavin, Niacin, Folate, Vitamin K, Potasium, magnesium, pantothenic Acid,
Zat besi dan serat, daun kubis mempunyai sifat antibiotic dan anti-inflamasi karena
kandungan sinigrin (Aliylisothiocyanaate), rapine, minyak mustard, magnesium dan
sulfar yang dapat membantu mempelebar pembuluh darah kapiler, sehingga
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meningkatkan aliran darah untuk keluar masuk dari daerah tersebut, dan meningkatkan
tubuh untuk menyerap Kembali cairan yang terbendung dalam payudara tersebut (Teori
mars, 2019).

Atas uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “ Hubungan Pengetahuan Peran Tenaga Kesehatan Teknik Menyusui Terhadap
Kejadian Bendungan ASI Pada Ibu Menyusui Di PMB Bd N Tahun 2023” .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode
penelitian Quasy Exsperiment dan desain penelitian menggunakan two grup posttest
only dsign. Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran sesudah
perlakuan pada dua kelompok, untuk pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan proposive sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan atas suatu
pertimbangan tertentu sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden
dimana 15 responden dalam kelompok intervensi dan 15 responden kelompok control
sampel dari populasi. Penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok 1 sebagai
kelompok intervensi yang mendapat perlakuan dan kelompok II sebagai kelompok
control yang tidak mendapatkan perakuan. Analisis data menggunakan univariate dan
bivariate dengan uji T-test Dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan pada ibu nifas di PMB Bd. N Kabupaten Bogor.
Penelitian dilakukan pada ibu menyusui sebanayk 30 orang. Pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi berjumlah 15 orang dan kelompok
control berjumlah 15 orang. Maka penelitian tersebut didapatkan hasil :
Analisa Univariat
Distribusi frekuensi pengetahuan terhadap bendungan ASI

Tabel 1
Distribusi frekuensi pengetahuan ibu menyusui terhadap bendungan ASI
Pengetahuan Intervensi Kontrol
N % N %
Ada 13 86,7 3 20
pengaruh
Tidak ada 2 13,3 12 80
pengaruh
Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan Tabel 1 diatas ibu menyusui dengan diberikan intervensi
pengetahuan terdapat 13 orang responden (86,7%) terdapat pengaruh, 2 orang
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responden (13,3%) tidak ada pengaruh. Namun pada ibu menyusui pada kelompok
4856esehat didapatkan mayoritas responden yaitu 12 orang responden (80%) tidak ada
pengaruh dan 3 orang responden (20%) ada pengaruh.

Distribusi frekuensi peran tenaga Kesehatan terhadap bendungan ASI

Tabel 2
Distribusi frekuensi peran tenaga Kesehatan pada ibu menyusui terhadap
bendungan ASI
Peran Intervensi Kontrol
Tenaga N % N %
Kesehatan
Baik 13 86,7 5 33,3
Kurang 5 13,3 10 66,7
Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan Tabel 2 diatas pada kelompok intervensi terdapat 13 orang (86,7 %)
denganperan tenaga Kesehatan yang baik, 2 orang responden (13,3) kurang baik. Selain
itu, pada kelompok 4856esehat didapatkan mayoritas responden yaitu 10 orang
responden (66,7%) memiliki peran tenaga Kesehatan yang kurang baik dan 5 orang
responden (33,3 %) memiliki peran tenaga Kesehatan yang baik.

Distribusi frekuensi Teknik Menyusui terhadap bendungan ASI

Tabel 3
Distribusi frekuensi 4856eseha menyusui ibu menyusui terhadap bendungan
ASI
Teknik Intervensi Kontrol
Menyusi N % N %
Ya 15 100 2 13,3
Tidak - - 13 86,7
Total 15 100% 15 100%

Berdasarkan Tabel 3 diatas bahwa dari 30 orang yang menjadi responden, dengan
15 responden sebagai kelompok intervensi sedangkan 15 responden sebagai kelompok
4856esehat yang tidak dilakukan intervensi. Responden berdasarkan kelompok
intervensi pada 4856eseha menyusui yang benar atau ya lebih banyak yakni berjumlah
15 responden (100%). Sedangkan kelompok control jumlah 4856eseha menyusui tidak
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baik yakni 13 responden (86,7%) dan pada 4857eseha menyusui yang baik atau ya 3
responden (13,3%).

Analisa Bivariat

Tabel 4 Hubungan antara pengetahuan dengan bendungan ASI

Teknik Intervensi Kontrol
Menyusi N % N %
Ya 15 100 2 13,3
Tidak - - 13 86,7
Total 15 100% 15 100%
Pengetahuan Mean Rank Koefisien Z P value
Kelompok
Intervensi 11,00 -3,231 0,001
Kelompok Kontrol 20,00

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai sig
atau p-value sebesar 0,004 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan bendungan ASI pada ibu
menyusui.

Tabel 5 Hubungan antara Peran Tenaga Kesehatan dengan Bendungan ASI

Peran Tenaga Mean Rank Koefisien Z P value
Kesehatan
Kelompok
Intervensi 19.50 -2.931 0,003
Kelompok Kontrol 11.50

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai
sig atau p-value sebesar 0,003 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara peran tenaga Kesehatan terhadap bendungan
ASI.

Tabel 6 Hubungan antara Teknik Menyusui dengan Bendungan ASI

Teknik Mean Rank Koefisien Z P value
Menyusui
Kelompok
Intervensi 10.00 -3.949 0,000
Kelompok Kontrol 21.00

4857



SINERGI: Jurnal Riset lImiah, Volume 2 No. 11 2025, 4852 - 4863

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai
sig atau p-value sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 4858eseha menyusui terhadap bendungan
ASL.

Pembahasan
Analisa Univariat
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Terhadap Bendungan ASI

Pada kelompok intervensi Tingkat pengetahuan mengenai bendungan ASI
didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki Tingkat pengetahuan yang baik
yaitu 13 orang responden (86,7%) memiliki Tingkat pengetahuan yang baik sehingga
mempengaruhi kejadian bendungan ASI pada ibu menyusui, dan terdapat 2 orang
responden (13,3%) tidak ada pengaruh karena Tingkat pengetahuan yang rendah.
Namun pada ibu menyusui pada kelompok sehat didapatkan mayoritas responden yaitu
12 orang responden (80%) tidak ada pengaruh dan 3 orang responden (20%) ada
pengaruh. Hasil menunjukkan bahwa kelompok intervensi memberikan respons yang
lebih positif terhadap pengetahuan dibandingan kelompok sehat.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Proses pengindaraan tersebut terjadi melalui
pancaindra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahuan atau ranah kongnitif merupakan dominan yang sangat penting dalam
membentuk sehat seseorang. Pengetahuan yang tercangkup dalam domain konginitif
mempunyai enam tingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi (Gayyatri,2022).

Menurut asumsi peneliti kurangnya pengetahuan responden tentang perawatan
payudara dikarenakan kurangnya keingintahuan ibu tentang perawatan payudara dan
kurangnya informasi yang didapatkan dari tenaga kesehatan maupun media masa
tentang perawatan payudara wuntuk persiapan menyusui. Selain kesehatan
keingintahuan dan kurangnya informasi dari tenaga kesehatan maupun media masa,
status pekerjaan juga mempengaruhi pengetahuan ini. Kemungkinan ibu tidak
menerima informasi dari dunia luar terutama mengenai perawatan payudara.
Distribusi Frekuensi Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Bendungan ASI

Berdasarkan hasil data didapatkan pada kelompok intervensi terdapat 13 orang
(53,3%) dengan peran tenaga Kesehatan yang baik, 2 orang responden (13,3) kurang
baik. Selain itu, pada kelompok kesehatan didapatkan mayoritas responden yaitu 10
orang responden (66,7 %) memiliki peran tenaga Kesehatan yang kurang baik dan 5 orang
responden (33,3 %) memiliki peran tenaga kesehatan yang baik.

Peran merupakan suatu kegiatan yang bermanfaat untuk mempelajari interaksi
antara individu sebagai pelaku yang menjalankan sebagai macam peran di dalam
hidupnya, sepetti dokter, perawat, bidan atau petugas kesehatan lain yang mempunyai
kewajiban untuk menjalankan tugas atau kegiatan yang sesuai dengan perannya masing
- masing (Muzham, 2017)
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Menurut asumsi peneliti pentingnya pemeriksaan kehamilan secara teratur
menjadi Upaya preventif terhadap masalah yang akan terjadi di masa persalinan dan
masa nifas. Sehingga sangat dibutuhkan peran tenaga Kesehatan dalam memberikan
asuhan secara komprehensif.

Distribusi Frekuensi Teknik Menyusi Terhadap Bendungan ASI

Berdasarkan hasil data didapatkan bahwa dari 30 orang yang menjadi responden,
dengan 15 responden sebagai kelompok intervensi sedangkan 15 responden sebagai
kelompok 4859esehat yang tidak dilakukan intervensi. Responden berdasarkan
kelompok intervensi pada 4859eseha menyusui yang benar atau ya lebih banyak yakni
berjumlah 15 responden (100%). Sedangkan kelompok control jumlah kesehatan
menyusui tidak baik yakni 13 responden (86,7%) dan pada Kesehatan menyusui yang
baik atau ya 3 responden (13,3%).

Teknik menyusui merupakan hal yang penting dalam memulai proses menyusui.
Pada minggu pertama persalinan ibu mengalami fase dimana mengakibatkan ibu
menjadi sensitive, ibu memerlukan pendampingan dari tenaga kesehatan maupun orang
yang terdekat disekitarnya agar dapat membantu ibu memulai proses menyusui dengan
benar (lilmiasih,2017).

Menurut asumsi peneliti bendungan asi dapat terjadi apabila ibu tidak
melaksanakan kesehatan menyusui dengan benar dan bendungan ASI juga dapat terjadi
walaupun ibu sudah melaksanakan kesehatan menyusui dengan benar apabila tidak
melakukan pengosongan ASI secara sempurna, sedangkan ibu yang melaksanakan
kesehatan menyusui dengan benar juga dapat mengalami bendungan ASI apabila tidak
menyusui bayinya secara on-demand karena produksi ASI yang berlebihan pada masa
laktasi. Pada dasarnya bendungan ASI terjadi apabila saat masa produksi ASI yang
banyak, apabila produksi ASI berlebihan dari kebutuhan bayi maka ibu dapat
mengeluarkan ASI dengan tangan atau memompa ASI yang berlebihan. Bendungan ASI
dapat dipengaruhi beberapa kesehatan seperti kesehatan menyusui yang benar,
pengosongan payudara tidak sempurna, Kesehatan hisapan bayi yang tidak aktif, dan
putting susu terbenam.

Analisa Bivariat
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Bendungan ASI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai
sig atau p-value sebesar 0,004 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan bendungan ASI pada ibu
menyusui.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2018)
yang berjudul Hubungan antara pengetahuan ibu tentang perawatan payudara dengan
kejadian bendungan asi pada ibu nifas menjelaskan bahwa hasil uji statistic Chi square
di peroleh nilai x2 = 11,327 dengan p -value = 0,003 p<0,05) yang berarti ada hubungan
antara pengetahuan dengan kejadian bendungan ASI di Klinik Mulia Kasih, Nemplak,
Boyolali.
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Menurut asumsi peneliti ibu yang mendapatkan ilmu cara perawatan
payudara dari teman dan membaca internet melalui android dengan ibu yang
berpengetahuan baik namun masih mengalami bendungan ASI dikarebakan ibu tidak
menerapkan apa yang telah disampaikan oleh tenaga Kesehatan walaupun sudah
diberitahu cara perawatan payudara Seorang ibu yang bekerja bisa mengembangkan
dan menerapkan pengetahuannya terhadap kehidupan keluarganya, sedangkan ibu
yang tidak bekerja dan hanya berdiam dirumah tidak akan menambah pengetahuan dan
wawasan dari luar sehingga ibu kurang mendapatkan informasi tentang perawatan
payudara akibatnya ibu mengalami bendungan ASI. Menurut peneliti ibu nifas yang
melakukan perawatan payudara selama menyusui berdampak baik selama menyusui
yaitu tidak terjadinya bendungan ASI. Hal ini dikarenakan kesehatan pada perawatan
payudara akan melancarkan reflek pengeluaran ASI, serta dapat mencegah dan
mendeteksi dini kemungkinan adanya bendungan ASI dapat berjalan sehat, dan ini juga
merupakan sehat awal dalam perawatan payudara yang didukung pengetahuan ibu
menyusui tersebut tentang perawatan payudara.

Hubungan antara Peran Tenaga Kesehatan dengan Bendungan ASI

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai sig
atau p-value sebesar 0,003 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara peran tenaga Kesehatan terhadap bendungan
ASI.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumiati (2021)
yang berjudul Hubungan Pengetahuan, Peranan Petugas dan Pelatan Payudara dengan
perilaku ibu pada Bendungan ASI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
peranan petugas kesehatan dengan perilaku ibu hamil dalam perawatan payudara (p-
value = 0,000 < 0,05).

Menurut asumsi peneliti semakin baik peranan petugas kesehatan maka akan
semakin baik perilaku ibu menyusui dalam perawatan payudara. Namum pada
penelitian ini masih ada responden yang menyatakan peranan petugas kesehatan baik
namun masih memiliki perilaku kurang dalam perawatan payudara hal ini dikarenakan
responden masih ragu dan berpikir apakah perawatan payudara yang dilakukan sudah
sesuai dengan informasi yang diberikan oleh petugas atau belum sehingga kurang dalam
melakukan perawatan payudara.

Distribusi Frekuensi Teknik Menyusi Terhadap Bendungan ASI

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa uji Man Whitney diperoleh nilai sig
atau p-value sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara kesehatan menyusui terhadap bendungan
ASI.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafitri (2022)
yang berjudul Hubungan Frekuensi Menyusui, Teknik Menyusui dan Perawatan
Payudara Dengan Bendungan ASI Pada Ibu Menyusui diperoleh p value = 0,002 yang
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berarti a<0,05 yang menunjukkan bahwa ada hubungan sehat menyusui dengan
bendungan ASI pada ibu menyusui.

Menurut asumsi peneliti, ibu nifas yang memiliki pengetahuan yang baik tentang
cara menyusui yang benar dan tidak berkenaan terjadi bendungan ASI begitu juga ibu
nifas yang memiliki wawasan kurang tentang sehat menyusui yang benar akan terjadi
bendungan ASI. Tenaga Kesehatan sebaiknya lebih menambah informasi bisa melalui
Pendidikan Kesehatan dengan topik sehat menyusui yang benar untuk meningkatkan
wawasan ibu nifas tentang sehat menyusui yang benar sehingga tidak terjadi bendungan
ASI karena apabila terjadi bendungan dapat mengganggu ibu dalam menyusui pada bayi
dan akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada bayi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan Peran Tenaga Kesehatan

Teknik Menyusui Terhadap Kejadian Bendungan ASI Pada Ibu Menyusui maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Berdasarkan distribusi frekuensi ibu menyusui dengan diberikan intervensi
pengetahuan terdapat 13 orang responden (86,7%) terdapat pengaruh, 2 orang
responden (13,3%) tidak ada pengaruh. Namun pada ibu menyusui pada kelompok
sehat didapatkan mayoritas responden yaitu 12 orang responden (80%) tidak ada
pengaruh dan 3 orang responden (20%) ada pengaruh.

2) Berdasarkan distribusi frekuensi pada kelompok intervensi terdapat 13 orang
(53,3%) denganperan tenaga Kesehatan yang baik, 2 orang responden (13,3) kurang
baik. Selain itu, pada kelompok sehat didapatkan mayoritas responden yaitu 10
orang responden (66,7 %) memiliki peran tenaga Kesehatan yang kurang baik dan 5
orang responden (33,3 %) memiliki peran tenaga Kesehatan yang baik.

3) Berdasarkan distribusi frekuensi pada kelompok intervensi pada sehat menyusui
yang benar atau yang lebih banyak yakni berjumlah 15 responden (100%).
Sedangkan kelompok control jumlah sehat menyusui tidak baik yakni 13 responden
(86,7%) dan pada sehat menyusui yang baik atau yang 3 responden (13,3%).

4) Didapatkan hasil p-value sebesar 0,004 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05.
Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
bendungan ASI pada ibu menyusui.

5) Didapatkan hasil p-value sebesar 0,003 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara peran tenaga Kesehatan
terhadap bendungan ASI.

6) Didapatkan hasil p-value sebesar 0,000 yang menunjukkan nilai signifikasi <0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kesehatan menyusui
terhadap bendungan ASI.
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